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GAMBARAN UMUM PENYAKIT AKIBAT KERJA
A. Pendahuluan
Modul ini disusun dalam rangka untuk menguraikan bagaimana konsep penyakit akibat kerja dan penyakit akibat hubungan kerja yang mengacu pada peraturan menteri kesehatan No 56 tahun 2016. Manfaat yang akan Anda peroleh setelah selesai mempelajari modul ini adalah bertambahnya pengetahuan dan pemahaman Anda tentang konsep dasar dan prinsip mengenai penyakit akibat kerja, serta mampu menjadi acuan dasar / pemikiran ketika mengaplikasikan berupa penyuluhan/pendidikan kesehatan.

B. Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu memahami konsep umum dan ruang lingkup Penyakit Akibat Kerja
C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mahasiswa mampu menguraikan gambaran umum Penyakit Akibat Kerja
D. Kegiatan Belajar 1
a. Uraian

Pekerja mempunyai risiko terhadap masalah kesehatan yang disebabkan oleh proses kerja, lingkungan kerja serta perilaku kesehatan pekerja. Pekerja tidak hanya berisiko menderita penyakit menular dan tidak menular tetapi pekerja juga dapat menderita penyakit akibat kerja dan/atau penyakit terkait kerja. 

Penyakit akibat kerja adalah penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan/atau lingkungan kerja termasuk penyakit akibat hubungan kerja.   Berdasarkan data International Labour Organization (ILO) tahun 2013 diketahui bahwa setiap tahun ditemukan 2,34 juta orang meninggal terkait pekerjaan baik penyakit maupun kecelakaan dan sekitar 2,02 juta kasus meninggal terkait penyakit akibat kerja. Di Indonesia, gambaran penyakit akibat kerja saat ini seperti fenomena “Puncak Gunung Es”, penyakit akibat kerja yang diketahui dan dilaporkan masih sangat terbatas dan parsial berdasarkan hasil penelitian sehingga belum menggambarkan besarnya masalah keselamatan dan kesehatan kerja di Indonesia. Hal ini disebabkan karena sumber daya manusia yang mampu melakukan diagnosis penyakit akibat kerja masih kurang sehingga pelayanan untuk penyakit akibat kerja belum optimal (Permenkes No 56 tahun 2016).

ILO (1983) : 

Pengertian Occupational Disease & Work Related Disease masih dipisah  

Gagasan WHO & ILO (1987)- adopsi (1989):

Work related disease dapat digunakan untuk penyakit akibat kerja yg sudah diakui & gangguan kesehatan dimana lingkungan kerja dan proses kerja merupakan salah satu faktor penyebab yang bermakna

Seorang pekerja dapat mengalami berbagai penyakit :

1. General disease (penyakit umum) :


penyakit yang mengenai pada masyarakat  umum (general disease). 


Misal : influenza, sakit kepala

2. Work related disease (penyakit terkait kerja) : 


Penyakit yang berhubungan / terkait  dengan pekerjaan, namun bukan akibat pekerjaan.



Misal : asma, TBC, hipertensi

3. Occupational disease (penyakit akibat kerja) : 


Penyakit yang disebabkan karena pekerjaannya / 
lingkungan kerja. 


Misal : keracunan Pb, asbestosis, silicosis

Pada dasarnya penyakit akibat kerja adalah sama dengan penyakit yang timbul karena hubungan kerja. Perbedaannya hanya pada :

Penyakit akibat kerja
      

      Penyakit hubungan kerja 
· Diatur oleh kep.men.
        

- Diatur dalam kep.pres.

No.01/MEN/1981
                              No.22/KEPRES/1993
· Meliputi 30 jenis penyakit      

- Meliputi 31 jenis penyakit
· Dasar : Keselamatan Kerja   

- Dasar : dpt kompensasi
Penyakit akibat kerja adalah penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan atau lingkungan kerja termasuk penyakit terkait kerja. Penyakit terkait kerja adalah penyakit yang mempunyai beberapa agen penyebab dengan faktor pekerjaan dan atau lingkungan kerja memegang peranan bersama dengan faktor risiko lainnya. 

Faktor-Fakor Penyebab Penyakit Akibat Kerja

1. Faktor Fisik 

· Suara tinggi/bising : menyebabkan ketulian 

· Temperatur/suhu tinggi : menyebabkan Hyperpireksi, Milliaria, heat Cramp, Heat Exhaustion, Heat Stroke. 

· Radiasi sinar elektromagnetik : infra merah menyebabkan katarak, ultraviolet menyebabkan konjungtivitis, radioaktrif/alfa/beta/gama/X menyebabkan gangguan terhadap sel tubuh manusia. 

· Tekanan udara tinggi : menyebabkan Coison Disease 

· Getaran :menyebabkan Reynaud’s Disease, Gangguan proses metabolisme, Polineurutis.

2. Golongan Kimia 

· Asal : bahan baku,  bahan tambahan, hasil antara, hasil samping, hasil (produk), sisa produksi atau bahan buangan. 

· Bentuk : zat padat, cair, gas, uap maupun partikel.

· Cara masuk tubuh dapat melalui saluran pernafasan, saluran pencernaan, kulit dan mukosa 

· Masuknya dapat secara akut dan secara kronis 

· Efek terhadap tubuh : iritasi, alergi, korosif, Asphyxia, keracunan sistemik, kanker, kerusakan/kelainan janin, pneumoconiosis, efek bius (narkose), Pengaruh genetic.

3. Golongan Biologi 

· Berasal dari : virus, bakteri, parasit, jamur, serangga, binatang buas, dll

4. Golongan Ergonomi/fisiologi 

· Akibat : cara kerja, posisi kerja, alat kerja, lingkungan kerja yang salah, Kontruksi salah. 

· Efek terhadap tubuh : kelelahan fisik, nyeri otot, deformitas tulang, perubahan bentuk, dislokasi.        
5. Golongan mental Psikologi 

· Akibat : suasana kerja monoton dan tidak nyaman, hubungan kerja kurang baik, upah kerja kurang, terpencil, tak sesuai bakat. 

· Manifestasinya berupa stress

b. Latihan

1. Jelaskan perbedaan penyakit akibat kerja dan penyakit akibat hubungan kerja
2. Sebutkan faktor penyebab terjadinya penyakit akibat kerja

3. Sebutkan aturan pemerintah yang mendasari adanya hubungan penyakit akibat kerja?

c. Rangkuman

Penyakit akibat kerja adalah penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan/atau lingkungan kerja termasuk penyakit akibat hubungan kerja.   
Seorang pekerja dapat mengalami berbagai penyakit :

a. General disease (penyakit umum) :

            Penyakit yang mengenai pada masyarakat  umum (general disease). 

Misal : influenza, sakit kepala

b. Work related disease (penyakit terkait kerja) : 

Penyakit yang berhubungan / terkait  dengan pekerjaan, namun bukan akibat pekerjaan.


Misal : asma, TBC, hipertensi

c. Occupational disease (penyakit akibat kerja) : 

            Penyakit yang disebabkan karena pekerjaannya / 
lingkungan kerja. 

Misal : keracunan Pb, asbestosis, silicosis

Penyebab penyakit akibat kerja dibagi menjadi 5 (lima) golongan, yaitu

 1. Golongan fisika  

 Suhu ekstrem, bising, pencahayaan, vibrasi, radiasi pengion dan non pengion dan tekanan udara  

2. Golongan kimia  

Semua bahan kimia dalam bentuk debu, uap, uap logam, gas, larutan, kabut, partikel nano dan lain-lain.

3. Golongan biologi 

 Bakteri, virus, jamur, bioaerosol dan lain-lain. 

4. Golongan ergonomi 

 Angkat angkut berat, posisi kerja janggal, posisi kerja statis, gerak repetitif, penerangan, Visual Display Terminal (VDT) dan lain-lain. 

5. Golongan psikososial  

Beban kerja kualitatif dan kuantitatif, organisasi kerja, kerja monoton, hubungan interpersonal, kerja shift, lokasi kerja dan lain-lain. 

d. Tes Formatif

1. Penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan/atau lingkungan kerja termasuk penyakit akibat hubungan kerja. ….
a. Penyakit akibat kerja
b. Manajemen risiko
c. Penyakit terkait hubungan kerja
2. Penyebab penyakit keja karena adanya beban kerja kualitatif dan kuantitatif kerja menoton masuk kedalam golongan…
a. Golongan kimia
b. Golongan psikososial
c. Golongan ergonomic
3. Penyakit yang tergolong kedalam Work related disease (penyakit terkait kerja) diantaranya….
a. Tbc, hipertensi, asma
b. Demam, batuk, influenza
C. keracunan Pb, asbestosis, silicosis

4. Peraturan menteri kesehatan yang menjadi acuan dalam konsep penyakit akibat kerja adalah….
a. Permenkes No. 50 tahun 2012
b. Permenkes No.56 tahun 2016

c. Permenkes No.50 tahun 2016
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    Berdasarkan gambar diatas, faktor penyebab terjadinya penyakit akibat kerja    masuk kedalam golongan?
a. Golongan psikososial

b. Golongan ergonomic

c. Golongan fisik

d. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban post tes yang ada di bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belajar materi 1 dengan rumus sebagai berikut:
Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar: 5) x 100 %
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali       =          90 – 100 %

Baik                 =          80 – 89 %

Cukup             =          70 – 79 %

Kurang            =          0 – 69 %

 

Bila tingkat penguasan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke Kegiatan Belajar 2. Bagus. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % harus mengulangi Kegiatan Belajar 1 terutama pada bagian yang belum dikuasai.

h. Kunci Jawaban
1.  A

2. B

3. A

4. B

5. B
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